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STRUKTUR KURIKULUM 

 

A.   Bidang Minat/Konsentrasi 

Sejak tahun akademik 2016/2017, Program Doktor Ilmu Pertanian Fakultas Pertanian-

Program Pascasarjana Universitas Lampung memiliki 11 (sebelas) minat konsentrasi 

bidang keahlian yaitu 

1. Ilmu Tanaman (Agronomi) 

2. Ilmu Tanah dan Sumberdaya Lahan 

3. Fitopatologi 

4. Entomologi 

5. Ekonomi Pertanian 

6. Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat Pertanian 

7. Teknologi Hasil Pertanian 

8. Teknik Pertanian 

9. Ilmu Kehutanan 

10. Ilmu Peternakan 

11.  Perikanan 

 

B.   Struktur Kurikulum 

Kurikulum Secara Umum 

MATA KULIAH WAJIB PROGRAM DOKTOR KREDIT 

FILSAFAT ILMU 2 

PEMBANGUNAN PERTANIAN BERKELANJUTAN 3 

PENULISAN KARYA ILMIAH 2 

PROPOSAL DISERTASI 5 

UJIAN KUALIFIKASI 3 

SEMINAR 5 

DISERTASI 15 

Jumlah  35 

  MATA KULIAH KONSENTRASI   

MATA KULIAH WAJIB 3 

MATA KULIAH PILIHAN 9 

Jumlah 12 

Jumlah Total Kredit 47 

Publikasi 1 jurnal internasional bereputasi menjadi syarat ujian disertasi  
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Untuk calon mahasiswa yang tidak sebidang, total SKS sekurang-kurang 52 sks dan 

mata kuliah yang diambil ditentukan berdasarkan transkrip mahasiswa dan rekomendasi 

calon promotor. 

 

 

Sebaran Mata Kuliah 

KODE 

MK 
SEMESTER 1 

KREDI

T 
K-P STATUS 

DIP916100 BAHASA INGGRIS*  3 3-0 Wajib* 

DIP916101 FILSAFAT ILMU 2 2-0 Wajib 

DIP916102 
PEMBANGUNAN PERTANIAN 

BERKELANJUTAN 
3 3-0 Wajib 

DIP9161X

X 

MATA KULIAH WAJIB 

KONSENTRASI 
3 2-1 Wajib 

 
Jumlah  8 

  

     
  SEMESTER 2       

DIP9162X

X 

MATA KULIAH PILIHAN 

KONSENTRASI 1** 
3 2-1 Pilihan 

DIP9162X

X 

MATA KULIAH PILIHAN 

KONSENTRASI 2** 
3 2-1 Pilihan 

DIP9162X

X 

MATA KULIAH PILIHAN 

KONSENTRASI 3** 
3 2-1 Pilihan 

 Jumlah  9 
  

   
  

  SEMESTER 3       

DIP916301 PROPOSAL DISERTASI 5 0-5 Wajib 

DIP916302 SEMINAR (Seminar Terbimbing/Kelas) 1 0-1 Wajib 

DIP916303 Ujian Kualifikasi 3 0-3 Wajib 

 
Jumlah  9 

  
   

  
  SEMESTER 4       

DIP916401 SEMINAR (Seminar Terbimbing/Kelas) 1 0-1 Wajib 

DIP916402 
DISERTASI (Penelitian dan Penulisan 

Disertasi) 
5 0-5 Wajib 

 Jumlah 6 
  

   
  

  SEMESTER 5       

DIP916501 SEMINAR NASIONAL**** 2 0-2 Wajib 

DIP916502 SEMINAR INTERNASIONAL**** 3 
  

DIP916503 
DISERTASI (Penelitian dan Penulisan 

Disertasi) 
5 0-5 Wajib 

 
Jumlah  7 

  
   

  
  SEMESTER 6       

DIP916601 PENULISAN KARYA ILMIAH 2 1-1 Wajib 
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DIP916602 SEMINAR DISERTASI 1 0-1 Wajib 

DIP916603 
DISERTASI (Penelitian dan Penulisan 

Disertasi) 
5 0-5 Wajib 

 Jumlah 1 8 
  

 Jumlah Total Kredit 47 
  

Publikasi 1 jurnal internasional bereputasi 

 (Berdasarkan Panduan Penyelenggaraan Program Doktor Unila, 2017)  

 
 

 
  

CATATA

N: 

      *   Wajib bagi mahasiswa dengan TOEFL < 500; tidak dihitung dalam transkrip 

 **   Dipilih mata kuliah dari yang tersedia dan sesuai dengan topik disertasi 

*** Jika tidak diperlukan, minat Ekonomi Pertanian dan Pemberdayaan Masyarakat 

dapat mengubah status menjadi pilihan. 

**** Dipilih salah satu seminar 
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Mata Kuliah Minat/Konsentrasi 

NO KONSENTRASI 

KODE 

MATAKULIAH 
MATA KULIAH KONSENTRASI KREDIT 

K-

P 
STATUS 

1 EKONOMI 

PERTANIAN 

EPN916101 EKONOMI MIKRO LANJUT 3 2-1 Wajib 

EPN916202 EKONOMI MAKRO LANJUT 3 2-1 Wajib 

EPN916203 EKONOMETRIKA LANJUT 3 2-1 Wajib 

EPN916204 METODOLOGI PENELITIAN EKONOMI 0 0 WAJIB* 

EPN916205 RISET OPERASIONAL LANJUTAN 3 2-1 Pilihan 

EPN916206 EKONOMI SUMBERDAYA ALAM LANJUT 3 2-2 Pilihan 

EPN916207 EKONOMI PEMBANGUNAN LANJUT 3 2-1 Pilihan 

EPN916208 EKONOMI MONETER LANJUT 3 2-1 Pilihan 

EPN916209 EKONOMI REGIONAL LANJUT 3 2-1 Pilihan 

EPN916210 EKONOMI KELEMBAGAAN LANJUT 3 2-1 Pilihan 

EPN916211 EKONOMI PRODUKSI LANJUT 3 2-1 Pilihan 

EPN916212 EKONOMI PUBLIK 3 2-1 Pilihan 

EPN916213 EKONOMI POLITIK 3 2-1 Pilihan 

EPN916214 EKONOMI KESEJAHTERAAN 3 2-1 Pilihan 

EPN916215 ANALISIS SISTEM 3 2-1 Pilihan 

EPN916216 PEMBIAYAAN DAN EKONOMI USAHA PERTANIAN 3 2-1 Pilihan 

EPN916217 PEMBANGUNAN PERTANIAN LANJUT 3 2-2 Pilihan 

EPN916218 EKONOMI RUMAH TANGGA PERTANIAN 4 2-3 Pilihan 

  EPN916219 PERDAGANGAN INTERNASIONAL LANJUT 3 2-1 Pilihan 

  EPN916220 PERENCANAAN PEMBANGUNAN WILAYAH 3 2-1 Pilihan 

              

2 PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

PPM916101 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 3 2-1 WAJIB 

PPM916202 FILSAFAT PENDIDIKAN DAN PENYULUHAN 3 2-1 Pilihan 

PPM916203 METODOLOGI PENELITIAN PERILAKU 3 2-1 Pilihan 
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PPM916204 PSIKOLOGI BELAJAR MENGAJAR 3 2-1 Pilihan 

PPM916205 MANAJEMEN PERUBAHAN DAN REKAYASA 

SOSIAL 3 2-1 Pilihan 

PPM916206 STRATEGI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI 

PEMBANGUNAN 3 2-1 Pilihan 

PPM916207 SISTEM PENYULUHAN DAN PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 3 2-1 Pilihan 

PPM916208 PENDIDIKAN ORANG DEWASA LANJUT 3 2-1 Pilihan 

PPM916209 AKSI SOSIAL DALAM PEMBANGUNAN 

MASYARAKAT  3 2-1 Pilihan 

PPM916210 EKONOMI PENDIDIKAN PENYULUHAN  3 2-1 Pilihan 

PPM916211 PROGRAM DAN EVALUASI PENYULUHAN DAN 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 3 2-1 Pilihan 

PPM916212 METODE PENDEKATAN PARTISIPATIF 3 2-1 Pilihan 

3 ILMU TANAMAN TNM916101 EKOFISIOLOGI TANAMAN 3 2-1 Wajib 

TNM916202 METODE PEMULIAAN TANAMAN 3 2-1 Pilihan 

TNM916203 REKAYASA GENETIKA TANAMAN 3 2-1 Pilihan 

TNM916204 BIOKIMIA TANAMAN 3 2-1 Pilihan 

TNM916205 NUTRISI TANAMAN 3 2-1 Pilihan 

TNM916206 KAPITA SELEKTA BENIH TANAMAN 3 2-1 Pilihan 

TNM916207 FISIOLOGI DAN TEKNOLOGI PANEN DAN 

PASCAPANEN 
3 2-1 Pilihan 

TNM916208 FISIOLOGI STRESS TANAMAN 3 2-1 Pilihan 

TNM916209 KAPITA SELEKTA KULTUR JARINGAN 3 2-1 Pilihan 

TNM916210 BIOMETEREOLOGI 3 2-1 Pilihan 

4 ILMU TANAH 

DAN 

SUMBERDAYA 

LAHAN 

TNH916101 KIMIA DAN KESUBURAN TANAH LANJUTAN 3 2-1 Wajib 

TNH916201 KONSERVASI TANAH DAN AIR LANJUTAN 3 2-1 Pilihan 

TNH916202 BIOLOGI DAN KESEHATAN TANAH LANJUT 3 2-1 Pilihan 

TNH916203 PENGELOLAAN LAHAN PERTANIAN 3 2-1 Pilihan 
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TNH916204 SURVEI DAN EVALUASI LAHAN LANJUTAN 3 2-1 Pilihan 

5 ENTOMOLOGI  ENT916101 ENTOMOLOGI PERTANIAN LANJUTAN 3 2-1 Wajib 

ENT916202 MORFOLOGI DAN TAKSONOMI SERANGGA 3 2-1 Pilihan 

ENT916203 METODE SAMPLING ARTROPODA 3 2-1 Pilihan 

ENT916204 EKOLOGI SERANGGA LANJUT 3 2-1 Pilihan 

ENT916205 PENGENDALIAN HAYATI DAN BIODEVERSITAS 

SERANGGA 3 
2-1 Pilihan 

ENT916206 FISIOLOGI DAN TOKSIKOLOGI SERANGGA 3 2-1 Pilihan 

ENT916207 INTERAKSI SERANGGA DAN TANAMAN 3 2-1 Pilihan 

6 FITOPATOLOGI FIT916101 EDEMIOLOGI PENYAKIT TANAMAN 3 2-1 Wajib 

FIT916201 DIAGNOSIS DAN PENGELOLAAN PENYAKIT 

TANAMAN 3 
2-1 Pilihan 

FIT916202 KAPITA SELEKTA JAMUR PATOGEN TUMBUHAN 3 2-1 Pilihan 

FIT916203 KAPITA SELEKTA BAKTERI PATOGEN TUMBUHAN 3 2-1 Pilihan 

FIT916204 KAPITA SELEKTA VIRUS PATOGEN TUMBUHAN 3 2-1 Pilihan 

FIT916205 KAPITA SELEKTA NEMATODA PATOGEN 

TUMBUHAN 3 
2-1 Pilihan 

FIT916206 KAPITA SELEKTA PATOLOGI BENIH LANJUT 3 2-1 Pilihan 

7 TEKNOLOGI 

HASIL 

PERTANIAN 

THP916101 STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI* 3 2-1 Wajib 

THP916102 PENGELOLAAN LINGKUNGAN AGROINDUSTRI* 3 2-1 Wajib 

THP916103 REKAYASA PANGAN LANJUT* 3 2-1 Wajib 

THP916201 TRANSFORMASI PRODUK AGROINDUSTRI 3 2-1 Pilihan 

THP916202 PEMODELAN DAN REKAYASA SISTEM 

AGROINDUSTRI 3 
2-1 Pilihan 

THP916203 MIKROBIOLOGI INDUSTRI PERTANIAN LANJUT 3 2-1 Pilihan 

8 TEKNIK 

PERTANIAN 

TEP916101 ILMU TEKNIK PERTANIAN 3 3-0 Wajib 

TEP916201 DESAIN MESIN PERTANIAN DAN PANGAN 3 2-1 Pilihan 

TEP916202 TEKNIK UNTUK PROSES BIOLOGIS 3 3-0 Pilihan 
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TEP916203 TEKNIK PENGENDALIAN LINGKUNGAN 

GREENHOUSE 
3 3-0 Pilihan 

TEP916204 METODE OPTIMASI DALAM KETEKNIKAN 3 3-0 Pilihan 

TEP916205 TEKNIK DAN MANAJEMEN DISTRIBUSI HASIL 

PERTANIAN 
3 3-0 Pilihan 

TEP916206 TEKNIK KONTROL ALAT DAN MESIN PERTANIAN 3 3-0 Pilihan 

TEP916207 ANALISIS DAUR HIDUP (LCA) 3 3-0 Pilihan 

TEP916208 TEKNIK DAN MANJEMEN SUMBERDAYA AIR 3 3-0 Pilihan 

9 ILMU 

KEHUTANAN 

HTN916101 PENGELOLAAN HUTAN BERKELANJUTAN 3 3-0 Wajib 

HTN916201 PERHUTANAN SOSIAL 3 2-1 Pilihan 

HTN916202 NUTRISI POHON DAN KUALITAS KAYU TROPIKA 3 3-0 Pilihan 

HTN916203 MANAJEMEN RESTORASI SUMBERDAYA HUTAN 3 2-1 Pilihan 

HTN916204 VALUASI EKONOMI SUMBERDAYA HUTAN 

TROPIKA 
3 2-1 Pilihan 

HTN916205 PENGELOLAAN SUMBERDAYA GENETIK 3 2-1 Pilihan 

HTN916206 FALSAFAH DAN ETIKA KONSERVASI 

SUMBERDAYA HUTAN 
3 2-1 Pilihan 

HTN916207 TATAKELOLA KEHUTANAN 3 3-0 Pilihan 

10. PETERNAKAN PTK916101 BIOTEKNOLOGI PETERNAKAN LANJUT 3 2-1 Wajib 

PTK916201 PRODUKSI TERNAK LANJUT 3 2-1 Pilihan 

PTK916202 NUTRISI TERNAK PERBANDINGAN  3 2-1 Pilihan 

PTK916203 BIODINAMIKA SISTEM PETERNAKAN  2 2-0 Pilihan 

PTK916204 FISIOLOGI NUTRISI LANJUT 2 2-0 Pilihan 

PTK916205 TEKNOLOGI BIOPROSES PAKAN TERNAK 2 2-0 Pilihan 

PTK916206 BIOLOGI PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN 

TERNAK   2 
2-0 Pilihan 

11 PERIKANAN PRK916101 PEMBANGUNAN PERIKANAN DAN KELAUTAN 3 2-1 Wajib 

PRK916201 PENGELOLAAN PESISIR DAN SUMBERDAYA 

AKUATIK 3 
2-1 Pilihan 
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PRK916202 MANAJEMEN DAN REKAYASA AKUAKULTUR 3 2-1 Pilihan 

PRK916203 BIOREMIDIASI AKUAKULTUR 3 2-1 Pilihan 

PRK916204 MANAJEMEN PAKAN AKUAKULTUR  3 2-1 Pilihan 
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C.   Deskripsi Mata Kuliah 

 

DIP916101, Filsafat Ilmu, 2(2-0).  Membahas konsep dasar filsafat ilmu, sejarah dan 

perkembangan ilmu pengetahuan, karakteristik filsafat, sistematika, permasalahan, 

keragaman pendekatan dan paradigma (pola pikir) dalam pengkajian dan pengembangan 

ilmu dan dimensi ontologis, epistomologis dan aksiologis.  Implikasi dan implementasi 

filsafat ilmu sebagai landasan dalam pengembangan keilmuan, sarana berpikir ilmiah, 

metode ilmu pengetahuan, metode ilmiah, pragmatisme dan realisme modern, kebenaran ilmu 

pengetahuan. 

 

DIP916102, Pembangunan Pertanian Berkelajutan, 3 (3-0): Tujuan pembelajaran mata 

kuliah ini adalah agar mahasiswa memahami Pembangunan Pertanian Berkelanjutan 

khususnya dalam merancang dan menerapkan teknologi dengan memperhatikan berbagai 

aspek yang mempengaruhinya.  Bahasan meliputi Definisi Pembangunan Pertanian 

Berkelanjutan (PPB), Alasan perlunya Pengelolaan Pertanian Berkelanjutan, Konsep 

pertanian berkelanjutan (PB), Komponen pengelolaan PB, Model pengelolaan PB, 

Pembangunan Pertanian Berkelanjutan di Berbagai Ekosistem, Sosial Ekonomi PB, Integrasi 

Ternak – Tanaman, Percepatan Pembangunan Pertanian Berkelanjutan, Pengelolaan Resiko 

Pertanian, Kebijakan dan Regulasi. 

 

TNM 916101, Ekofisiologi Tanaman, 3 (2-1): Ekofisiologi tanaman adalah ilmu yang 

mengkaji tentang interaksi antara lingkungan dan kefaalan (fisiologi) dalam mahluk hidup, 

khususnya tanaman.  Tanaman sebagai organisme aoutotrofik yang merupakan mata rantai 

pertama penambat energi surya menjadi energi kimia dalam ekosistem, melalui reaksi 

fotokimia yang dinamai fotosintesis.  Dalam proses pertumbuhan dan produksi, selain 

fotosintesis, juga terjadi penyerapan unsur hara esensial, untuk membentuk berbagai senyawa 

kimia dalam tubuh tumbuhan.  Faktor lingkungan berpengaruh dalam proses-prosen tersebut. 

 

TNM916203, Rekayasa Genetika Tanaman, 3(2-1).  Menjelaskan definisi, manfaat, 

kontribusi, dan prosedur/protokol rekayasa genetika dalam budidaya pertanian khususnya 

pemuliaan tanaman.  Topik yang dibahas meliputi perakitan tanaman transgenik untuk 

ketahanan terhadap herbisida, hama, penyakit dan virus, toleransi terhadap cekaman abiotik, 

serta perbaikan kualitas tanaman secara genetik.  Prosedur yang akan dibahas meliputi 
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pemetaan dan isolasi gen, kloning gen, metode transformasi genetik bakteri dan tanaman, 

serta analisis keberhasilan transformasi genetik.  Prasyarat:  Genetika Dasar dan Fisiologi 

Tanaman.   

 

TNM916210,Biometereologi, 3(2-1).  Membahas tentang iklim sebagai suatu sistem, 

termasuk kegiatan pertanian di dalamnya; unsur-unsur iklim dan kaitannya dengan kegiatan 

pertanian; stasiun iklim dan metode mengukur dan menganalisa data unsur iklim; 

penggunaan model penduga dalam mengukur unsur iklim; penggunaan model iklim dalam 

kegiatan pertanian; zona agroklimat untuk berbagai tanaman penting; modifikasi iklim mikro; 

serta perubahan iklim dan antisipasi pengaruhnya terhadap  kegiatan pertanian.   

 

TNM916208, Fisiologi Stress Tanaman, 3(2-1).  Mengkaji secara kritis proses-proses 

fisiologi penting yang terjadi pada tanaman sebagai respon terhadap cekaman biotik 

(serangan hama, penyakit, dan gulma atau pengaruh tanaman lain), dan cekaman abiotik 

(defisiensi hara mineral, cahaya, suhu, kekeringan, kondisi tergenang, pengaruh herbisida, 

serta kondisi stress lain). Prasyarat: Fisiologi Tanaman  

 

TNM916203,Biokimia Tanaman, 3(2-1).  Pada setengah semester pertama, kuliah ini 

membahas metabolisme karbon dalam kaitannya dengan produksi metabolit sekunder pada 

tanaman tropis.  Selain metabolisme karbon dan nitrogen, metabolisme terpenoid (tanaman 

penghasil minyak atsiri, lateks dll), fenol (lignin dll), alkaloid (nikotin, kolkisin dll), dan 

forfirin termasuk sianogenesis pada tanaman ubi kayu.  Pada delapan minggu berikutnya 

akan diisi dengan membahas artikel jurnal terkini yang berkaitan dengan metabolisme 

tanaman; berupa diskusi dan presentasi dari mahasiswa.   

TNM916204,Nutrisi Tanaman 3(2-1):  Membahas proses serapan hara oleh tanaman; 

transport hara jarak dekat dan jarak jauh; fiksasi nitrogen dan metabolisme N; fungsi unsur 

esensial; unsur “beneficial”; hubungan nutrisi, hasil, dan kualitas hasil tanaman; hubungan 

nutrisi hama, dan penyakit tanaman; analisis tanah dan tanaman; serta topik-topik lain yang 

diminati mahasiswa juga akan didiskusikan.   

TNM916205, Kapita Selekta Benih, 2(2-0).  Membahas kondisi perbenihan secara umum, 

mencakup berbagai hasil penelitian mutakhir mengenai perkembangan ilmu dan teknologi 
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benih.  Perkulihaan lebih ditekankan pada aktivitas mahasiswa dan dosen dalam 

mendiskusikan berbagai topik aktual dalam ranah ilmu dan teknologi benih.  

TNM916206, Fisiologi dan Teknologi Panen dan Pascapanen, 3(2-1).  Kajian intensif 

teknologi terkini dalam panen dan pascapanen berbagai tanaman pangan, perkebunan, buah, 

sayur, dan hias di Indonesia.  Juga akan dibahas kajian ilmiah yang mendasari teknologi 

pengemasan produk tanaman, terutama tanaman hortikultura, beserta perkembangan 

teknologi terkini.   

 

TNM916210,Kapita Selekta Kultur Jaringan Tanaman, 3(2-1).  Membahas tentang kultur 

jaringan tanaman dan aplikasinya di bidang pertanian, khususnya untuk perbanyakan dan 

pemuliaan tanaman pada komoditas penting.  Selain itu juga dibahas pola regenerasi 

(percabangan tunas aksilar, embriogenesis somatik, dan organogenesis) pada beberapa 

tanaman berkayu maupun tanaman herba, serta penggunaan kultur jaringan untuk 

menghasilkan tanaman haploid atau double haploid, induksi keragaman somaklonal, 

penyimpanan plasma nutfah, dan produksi tanaman bebas penyakit dengan sistem model 

beberapa tanaman penting.   

 

EPN916101, Ekonomi Mikro Lanjutaan, 3(2-1): Teori dan konsep global dan lokal 

optimum.  Maksimisasi utilitas, pilihan, permintaan, dan kedtidakpastian.  Teknologi, fungsi 

keuntungan, maksimisasi keuntungan, minimisasi biaya, dualitas, dan produksi.  Struktur 

pasar dan game theory.  Perdagangan: keseimbangan Walrasian, the first theorem of welfare 

economics, dan the second welfare theorem.  Analisis keseimbangan: the core of an exchange 

economy, general equilibrium dynamics, proses tatonement dan non-tatonement. 

EPN916202,Ekonomi MakroLanjut, 3 (2-1).  Mempelajari lebih lanjut teori pertumbuhan 

setelah Sorow, teori overlapping generation, teori pertumbuhan endogenous, ekspektasi 

rasional, real bussiness cycle, konsumsi, investasi, inflasi, pengangguran dan kebijakan 

stabilisasi fiskal dan moneter. 

 

EPN916203, Ekonometrika Lanjutan, 3(2-1). Penelahaan lebih lanjut pendekatan, model 

dan metode ekonometrika.  Model linear dan non-linear, statik dan dinamik, mikro dan 

makro.  Model persamaan simultan: sistem persamaan, spesifikasi, identifikasi, pendugaan 

dan evaluasi model.  Metode pendugaan teknik persamaan tunggal  dan teknik sistem 
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persamaan, dasar pemilihan metode pendugaan.  Kontruksi dan aplikasi model ekonometrika: 

model produksi, konsumsi dan pasar domestik, model usahatani dan rumah tangga, model 

komoditi, perdagangan, industri, sektoral, regional, dan agregasi nasional.  

EPN916204, Metode Penelitian Ekonomi, 3(2-1). Pengenalan penelitian agribisnis, dasar 

berfikir dan pendekatan ilmiah.  Peranan, jenis dan metode penelitian agribisnis.  Proses 

penelitian dan tahap/langkah penelitian: perencanaan, pelaksanaan dan penyajian hasil 

penelitian.  Permusan masalah, kerangka dan konsep teoritis, tinjauan empiris dan hipotesis.  

Rancangan penelitian, teknik sampling, instrumen penelitian, pengumpulan data, pengolahan 

dan analisis data, laporan penelitian.  Penyiapan rencana/usulan penelitian, presentasi dan 

diskusi 

 

EPN916205, Riset Operasional Lanjutan, 3(2-1). Penelaahan lebih lanjut pendekatan, 

model dan metode riset operasi.  Model riset operasi: linear dan nonlinear, statik dan 

dinamik, interger dan noninterger, tujuan tunggal dan ganda, deterministik dan probabilistik.  

Konstruksi dan aplikasi model riset operasi dalam kajian masalah dan kebijkan ekonomi 

mikro dan ekonomi makro.  

EPN916207, Ekonomi Pembangunan Lanjut, 3(2-1). Konsep, model, teori dan tahapan-

tahapan pembangunan dalam berbagai aspek dan dimensi, di negara-negara yang menganut 

ideologi politik yang beragam, kondisi sumberdaya alam dan manusia yang beragam pula.  

Alat-alat kuantitatif yang berkembang 

 

EPN916208, Ekonomi Moneter Lanjut, 3(2-1). Teori dan model permintaan dan 

penawaran uang.  Peranan uang dalam sistem keseimbangan ekonomi makro, neraca 

pembayaran dan nilai tukar.  Peranan uang dan kebijakan moneter  dalam pertumbuhan 

ekonomi, pengendalian inflasi dan nilai tukar.  Interaksi sektor moneter dan sektor pertanian: 

media dan alur utama transmisi pengaruh variabel moneter terhadap keragaan sektor 

pertanian.  Pembahasan dan pendalaman beberapa studi kasus.   

 

EPN916210, Ekonomi Kelembagaan Lanjut, 3(2-1). Membahas:  (a) pengertian dan ruang 

lingkup dari teori ekonomi kelembagaan (institusi), (b) konsep-konsep dasar 



13 

 

(imperfect/costly information, asymetric information, bounded rationality, conflict interest 

rent seeking, collective action, free riding dan transaction cost, (c) implikasi dari aspek atribut 

ganda dari barang/jasa pada transaksi ekonomi dan ongkos transaksi, (d) ekonomi dari 

propertty rights dalam konteks imperfect/costly information dan asymetric information, (e) 

struktur pemilikan dan keragaan ekonomi, (f) hakekat dari perusahaan (firm) dan pasar 

(market), (g) firm vs market sebagai metode pengorganisasian kegiatan ekonomi, (h) asset 

specifity dan bentuk dari organisasi ekonomi, (i) masalah kemitraan dalam kegiatan 

ekonomi/bisnis, dan (j) aplikasi dari teori ekonomi kelembagaan dalam menelaah berbagai 

kelembagaan ekonomi pedesaan/pertanian dan masalah pengelolaan sumberdaya alam.   

 

EPN916211, Ekonomi Produksi Lanjut, 3(2-1). Perkembangan usahatani dan ekonomi 

produksi.  Pendekatan ekonomi produksi; fungsi produksi klasik dan frontier, pendekatan 

primal dan dual .  Produktivitas dan efisiensi.  Masalah pengukuran input dan output 

pertanian.  Teori biaya.  Ukuran dan skala usaha ekonomis.  Prinsip pergantian asset.  

Perubahan teknologi.  Diversifikasi pertanian dan kebijakan pangan.  

 

PPM916101, Pemberdayaan Masyarakat (CD), 3 (2-1). Komunitas dan pengembangan 

masyarakat dalam perspektif sosiologi,  sejarah program pengembangan masyarakat,  asas-

asas dan prinsip-prinsip pengembangan masyarakat,  strategi dan pendekatan dalam 

pengembangan masyarakat, pemberdayaan dan partisipasi warga komunitas,  metode-metode 

partisipatif dalam pengembangan masyarakat,  pengorganisasian warga komunitas,  peranan 

pekerja pengembangan masyarakat,  membangun komunikasi sosial dalam pengembangan 

masyarakat,  manajemen konflik berbasis komunitas dalam pengembangan masyarakat,  

pengembangan kelembagaan dan modal sosial dalam pengembangan masyarakat,  

pengembangan masyarakat dalam konteks pembangunan daerah. 

PPM916201, Filsafat Pendidikan dan Penyuluhan, 3(2-1). Sejarah dan perkembangan 

filsafat, ilmu pengetahuan, teknologi dan industri yang berpengaruh pada pendidikan, 

penyuluhan, peradaban dan kebudayaan manusia. Dasar-dasar filsafat, filsafat pada ilmu 

pendidikan: dasar, masalah, dan pemecahan masalah, serta penggunaan metodologi filsafat 

pendidikan, teori pendidikan, tanggungjawab dan kewibawaan, tujuan dan sarana pendidikan, 

pendidikan formal dan non formal. Pengaruh ilmu, teknologi, dan komunikasi pada proses 

dan perspektif pendidikan dan penyuluhan di Indonesia. 
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PPM916204, Psikologi Belajar Mengajar, 3(2-1). Sifat-sifat belajar pada manusia, 

tujuanptujuan pendidikan, proses dan teori belajr, cara belajar orang dewasa, motivasi belajar, 

pemilihan dan pengorganisasian metode dan teknik mengajar, pengajaran yang berpusat pada 

masalah, retensi dan transfer belajar, sintesis dan penggunaan konsep-konsep pendidikan 

dalam program penyuluhan, penyusunan kurikulum latihan, penilaian dan pngukuran hasil 

belajar.   

 

PPM916205, Manajemen Perubahan dan Rekayasa Sosial, 3(2-1). Teori modernisasi, 

teori penyadaran, teori pembangunan, teori adopsi dan ifusi inovasi, pembangunan ekonomi 

dan pembangunan nasional dunia ketiga, perencanaan sosial, imperialisme kebudayaan, 

perubahan sosial dan manajemen perubahan sosial (teori perubahan, arah perubahan, sumber 

perubahan, pola perubahan, lingkup perubahan, lama (waktu) perubahan), strategi perubahan, 

impact perubahan, biaya perubahan, rekayasa sosial (social engineering), manajemen 

lingkungan sosial.   

PPM916205, Strategi Penyuluhan dan Komunikasi Pembangunan, 3(2-1). Teori-teori 

komunikasi, bentuk-bentuk komunkasi, hambatan komunikasi, efekivitas dan ketepatan 

komunikasi, strategi komunikasi, media dan teknik komunikasi,  komunikasi dan 

pembagunan.   

 

PPM916207, Sistem Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat, 3(2-1). Teori sistem, 

komponen, dan manajemen penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat, pola penyuluhan dan 

pemberdayaan masyarakat, pengembangan sumberdaya manusia penyuluh, pengembangan 

transformasi perilaku manusia/masyarakat, pengembangan kelembagaan penyuluhan, 

pendekatan system (tipe masyarakat, identifikasi karakter tokoh masyarakat, faktor 

pendukung/penghambat),analisis kebijakan sistem penyuluhan.   

 

PPM916208, Pendidikan Orang Dewasa Lanjutan, 3(2-1). Pengertian dan makna 

pendidikan orang dewasa, pola partisipasi pendidikan orang dewasa, institusi da program 

pendidikan orang dewasa, latar belakang sosiologis pendidika orang dewasa, teori pendidikan 

bagi orang dewasa. 
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PPM916211, Program dan Evaluasi Penyuluhan/Pemberdayaan Masyarakat,    3(2-1). 

Sejarah dan penerapan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam perencanaan pendidikan, 

perubahan berencana, perubahan sosial, pengembangan program penyuluhan yang efektif. 

Tujuan pendidikan dan pengembangan kurikulum pendidikan penyuluhan, proses-proses 

adopsi dan difusi, fase-fase perubahan berencana, menggerakkan masyarakat dan bekerja 

menuju perubahan.  Prinsip dan tatakerja evaluasi program dan penelitian di bidang 

penyuluhan/pemberdayaan, tujuan, proses, dan manfaatnya.  Langkah-langkah dlm evaluasi 

program dan penelitian di bidang penyuluhan/pemberdayaan, pemilihan dan perumusan 

masalah, perumusan tujuan, penentuan aspek program atau parameter yang akan dievaluasi, 

pengukuran parameter, metode pengumpulan data, penskalaan, analisis, penafsiran, 

pengambilan kesimpulan, dan pelaporan hasil evaluasi program/penelitian di bidang 

penyuluhan/ pemberdayaan.   

 

TNH916101, Kimia dan Kesuburan Tanah, 3(2-1).  Pengertian, konsep, dan pemodelan 

dengan menggunakan pendekatan matematika tentang reaksi keseimbangan 

kimia/termodinamika, perubahan dan reaksi kinetika dalam tanah, termasuk reaksi berorde 

dan berkompetisi pertukaran ion dalam sistem larutan tanah dan akar tanaman, serta faktor 

pembentuk tanah sebagai dasar penggunaan tanah dan air.  

TNH916101, Biologi dan Kesehatan Tanah Lanjutan, 3(2-1).  Mikroorganisme dan 

organisme tanah, metode penetapan biomasa dan populasi mikroorganisme dan organisme 

tanah, tanah sebagai suatu ekosistem, serta faktor yang mempengaruhi biomasa, populasi, dan 

aktivitas mikroorgnisme dan organisme tanah.  Juga akan dibahas peranan mikroorganisme 

tanah dalam siklus karbon, nitrogen, fosfor, dan unsur hara lain, proses biokimia dalam tanah, 

dekomposisi berbagai senyawa dalam tanah, serta manfaat dari benefecial soil organisms 

yang terkait dengan perubahan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta pertumbuhan  

tanaman.  

 

TNH916104, Survey dan Evaluasi lahan Lanjutan, 3(2-1). Membahas tentang teknik-

teknik survey tanah, metode evaluasi lahan untuk berbagai kepentingan dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif serta simulasi, pemetaan dengan menggunakan program GIS.  
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ENT916101, Entomologi Pertanian Lanjutan, 3(2-1).  Definisi entomologi, berbagai 

profesi dan cabang  ilmu entomologi, keberadaan serangga, hubungan serangga-manusia; 

morfologi umum serangga, ruas, embelan, orientasi, integumen, hemosol, kepala (sklerit, 

sutura, antena, mata, alat mulut, toraks (ruas, sklerit, tungkai, sayap), abdomen (ruas, sklerit, 

embelan); morfologi dalam dan  fisiologi, pencernaan, ekskresi, pernapasan, sirkulasi, 

persarafan, endokrinologi, reproduksi;  morfogenesis (embriogenesis, metamorfosis) 

serangga; evolusi, filogeni, dan tatanama serangga; serangga-serangga utama di 

agroekosistem (Ametabola, Hemimetabola, Paurometabola, Holometabola); interaksi 

serangga-tumbuhan-musuh alami;  pengelolaan serangga pertanian.   

 

ENT916201, Morfologi dan Taksonomi Serangga, 3(2-1).   Membahas evolusi serangga 

dan fungsi-fungsi struktur eksternal serangga, prinsip-prinsip identifikasi dan penggolongan 

serangga.   

 

ENT916203, Metode Sampling Artropoda, 3(2-1).   Mengkaji berbagai aspek metode 

sampling serangga dan artropoda secara umum, pola distribusi serangga, dan pengembangan 

teknik pengamatan populasi hama dan gejala serangannya.   

 

ENT916204, Ekologi Serangga Lanjutan, 3(2-1).  Mengkaji dinamika populasi serangga 

yang berkaitan dengan ekosistemnya: Prinsip dan aplikasi ekologi serangga,  bentuk interaksi 

dan hubungan berbagai  spesies, aspek kelimpahan dan distribusi populasi,  pertumbuhan 

populasi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya,  konsep dan aplikasi interaksi predator 

dan mangsa, konsep dan aplikasi interaksi inang dan parasitoid, serta konsep dan aplikasi 

interaksi inang dan patogen, sifat dan ciri ekosistem, stabilitas ekosistem, hubungan 

agroekosistem dengan pengelolaan hama.  

 

ENT916205, Pengendalian Hayati dan Biodiversitas Serangga, 3(2-1).  Pendalaman 

terhadap perkembangan mutakhir dalam bidang pengendalian hayati dikaitkan dengan 

analisis ekosistem pertanian; evaluasi pengendalian hayati; serta peran pengendalian hayati 

dalam PHT.  Mengkaji biodiversitas dan konservasi serangga, diversitas taksonomis versus 
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diversitas fungsional, teori-teori mengenai biodiversitas (redundancy, keystone, Hubble, dll.), 

metode-metode pengukuran dan analisis biodiversitas, studi kasus biodiversitas serangga.   

 

ENT916207, Interaksi Serangga dan Tumbuhan, 3(2-1).   Membahas faktor fisik dan 

kimiawi tumbuhan yang dapat mempengaruhi kehidupan serangga; perilaku serangga dalam 

proses seleksi inang; pengaruh aktivitas serangga terhadap fisiologi tumbuhan dan pengaruh 

sifat tumbuhan terhadap fisiologi serangga; serta hubungan antara serangga dan tumbuhan 

inang ditinjau dari segi evolusi.   

 

FIT916101, Edemiologi Penyakit Tanaman, 3(2-1).  Mengkaji Epidemi dan perkembangan 

penyakit; faktor yang mempengaruhi terjadinya epidemi penyakit; keparahan penyakit 

(diseases severity) dan penilaian kerugian hasil; analisis epidemiologi; hubungan ketahanan 

tanaman dengan epidemi penyakit (ketahanan vertical, ketahanan horizontal); dasar 

peramalan epidemi penyakit tumbuhan, dan strategi pengendalian penyakit tumbuhan 

berdasarkan pendekatan epidemiologi.  Kasus-kasus mutakhir dalam pengelolaan Penyakit 

Tanaman.   

 

FIT916201,Diagnosis dan Pengelolaan Penyakit Tanaman, 3(2-1).   Mengkaji gejala 

penyakit: jenis, distribusi, perkembangan.  Analisis sampling, deteksi, isolasi, dan identifikasi 

atau karakterisasi patogen, analisis rekomendasi pengendalian.   

 

FIT916202, Kapita Selekta Jamur Patogen Tumbuhan, 3(2-1).  Overview mikologi 

tumbuhan. Fisiologi dan genetika jamur patogen tumbuhan. Interaksi patogen jamur dan 

tumbuhan inang.  Pengendalian penyakit tanaman tersebab jamur.  Topik-topik khusus dalam 

teknologi pengendalian penyakit tanaman tersebab jamur terkini.   

 

FIT916203Kapita Selekta Bakteri Patogen Tumbuhan, 3(2-1).  Overview bakteriologi 

tumbuhan. Fisiologi dan genetika bakteri patogen tumbuhan. Interaksi patogen bakteri dan 

tumbuhan inang.  Pengendalian penyakit tanaman tersebab bakteri.  Topik-topik khusus 

dalam teknologi pengendalian penyakit tanaman tersebab jamur terkini.   

 

FIT916204Kapita Selekta Virus Tumbuhan, 3(2-1).  Mengkaji biologi molekuler virologi 

tumbuhan. Regulasi dan ekspresi gen pada virus tumbuhan. Konstruksi gen ketahanan 
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tanaman terhadap virus bersumber dari gen virus.  Rekayasa genetika tanaman tahan penyakit 

virus.   

 

FIT916206Kapita Selekta Patologi Benih Lanjutan, 3(2-1).  Mengkaji berbagai sumber 

inokulum penyakit benih, mekanisme kontaminasi patogen benih, teknik identifikasi patogen 

benih, pengendalian penyakit benih, topik-topik khusus.   

 

THP 916101,Strategi Pengembangan Agroindustri  3(3-0) 

Membahaskondisiagroindustri Indonesia terkini dari berbagai aspek yaitu pola penggunaan 

sumber daya, kesisteman proses dan perlindungan lingkungan yang menghasikan suatu 

strategi pengembangan sistem agroindustri yang berkelanjutan dengan mempertimbangkan 

hubungan sistem mesin, pembiayaan, dan rekayasa.  

 

THP 916102 , Pengelolaan Lingkungan Agroindustri  3(2-1): Membahas secara umum 

tentang berbagai proses pengolahan dalam agroindustri terkait dengan produk, hasil samping, 

dan limbah yang dihasilkan.  Membahas tentang teknik dan manajemen pengendalian dan 

penanganan limbah yang dihasilkan agroindustri melalui penanganan tingkat primer, 

sekunder, dan tersier, penanganan sludge, disposal; peluang penerapan produksi bersih, eko-

efisiensi, dan green technology. 

 

THP 916103, Ilmu  Pangan Lanjut Mata kuliah ini membahas tingkat lanjut tentang 

Teknologi rekayasa baru yang diterapkan dan perubahan yang terjadi pada bahan makanan 

dan pengolahannya misalnya perkembangan yang terjadipada proses pengolahan makanan; 

penggunaant eknologi trans genetica pada hewan dan tumbuhan, manfaat serta resikonya; 

bioteknologi dalam perbaikanmutubahanmakananataumakanan; pemanfaatan jasad renik 

sebagai sumber Protein Sel Tunggal (PST); BahanTambahan Makanan (BTM) pada 

makanan; minimally processed fruit and vegetable (buah dan sayur yang diproses secara 

minimal); penggunaan mikrobia (fermentasi) pada pengolahan produk baru hewan dan 

tumbuhan,manfaat serta resikonya; kombinasi pendinginan dan tekanan tinggi: makanan siap 

saji (junk food dan fast food) dan bahasan kesehatannya;dampak penggunaan bahan 

pengemas tertentu terhadap mutu makanan;  metode pengemasan dengan udara termodifikasi 

(modified atmosphere packaging). 
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THP916201, Transformasi ProdukAgroindustri  3(2-1) Membahastentangkomponendan 

komposisi hasil pertanian melalui identifikasi, ekstraksi, dan karakterisasi yang berkaitan 

dengan rekayasa proses dan rekayasa bioproses untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam agroindstri.   

 

THP 916202, Pemodelan dan Rekayasa Sistem Agroindustri  3(2-1):Membahas tentang 

pengembangan berbagai model deterministic dan probabilistik yang diterapkan dalam system 

agroindustry sebagai upaya untuk mencari solusi  kualitatif dan kuantitatif melalui 

penggunaan soft methodology berupa case-based reasoning, struktur danr ekayasaontologi, 

rekayasapengetahuan, dankecerdasanbuatan. 

 

THP 916203, Mikrobiology Industry PertanianTingkat Lanjut, 3 (2-1),:Mata kuliah ini 

difokuskan pada mikroorganisme yang berkaitan dengan lingkungan, kesehatan, dan indsutri 

hasi lpertanian. Topik diskusi meliputi:identifikasi mikroba, regulasi metabolit, pertumbuhan 

mikroba,  mikroba pangan, bioremediasi, bioenergi, farmasi , dankualitas air. Aspek 

laboratorium ditekankan pada teknik –teknik pengayaaan, isolasi, karakterisasi mikroba, 

teknik fermentasidan proses hilir mikrobial.  

 

TEP916101, Ilmu Teknik Pertanian,(3-0): Kondisi mutakhir pengembangan ilmu 

keteknikan di bidang pertanian baik di dalam dan di luar negeri. Peranan ilmu keteknikan 

dalam memecahkan permasalahan produksi dan pengolahan di berbagi sektor pertanian, 

perikanan, peternakan, kehutanan dan lingkungan. Diberikan oleh setiap bagian yang ada di 

Departemen Teknik Pertanian. 

 

TEP916201, Desain Mesin Pertanian dan Pangan 3 (3-0:nalisis tentang metode dan 

peralatan/komponen mesin yang digunakan untuk memenuhi berbagai operasi yang 

diperlukan dalam produksi pertanian dan pangan, mendalami mesin-mesin pertanian sebagai 

suatu sistem dari sub-components yang mempunyai fungsi berbeda, dan mempelajari prinsip-

prinsip teknik yang mempengaruhi operasi mesin-mesin pertanian dan pangan. Praktek 

mendesain mesin atau sub-component mesin pertanian atau mesin pengolahan pangan dengan 

mengaplikasikan teknologi mutakhir. 

 

TEP916202,Teknik untuk Proses Biologik,3 (3-0):Rancangan dan operasi proses biologi 

pada skala industri. Menekankan pengembangbiakan kontinyu, aerasi dan agitasi untuk 
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proses fermentasi dan revocery dari produk fermentasi. Penjelasan "scaling up" rancangan 

peralatan dan "asepsis", instrumentasi untuk pengendalian lingkungan termasuk penerapan 

komputer dalam proses fermentasi pada skala industri. 

 

TEP916203,Teknik Pengendalian Lingkungan Green House,3(3-0):Tinjauan tentang 

sistem produksi tanaman menggunakan greenhouse dan faktor-faktor lingkungan yang 

penting di dalam greenhouse. Deskripsi tentang prinsip-prinsip teknik kendali dan 

pemanfaatannya. Aplikasi teknik kendali faktor-faktor lingkungan di dalam sistem 

greenhouse. Teknik dan sistem kendali temperatur dan kelembaban udara di dalam 

greenhouse, intensitas cahaya pada tanaman di dalam greenhouse, kadar CO2 udara di dalam 

greenhouse, kepekatan dan temperatur larutan nutrisi tanaman dalam sistem hidroponik di 

dalam greenhouse. Perkembangan teknologi plant factory. 

 

TEP916204. Metode Optimisasi dalam Keteknikan,3 (3-0):Pengenalan metoda-metoda 

optimisasi yang dapat dipakai dalam memecahkan masalah keteknikan, contoh-contoh 

penerapannya dalam bidang keteknikan pertanian, dan prosedur pemecahannya secara 

manual maupun dengan bantuan komputer.  

 

TEP916205,Teknik dan Manajemen Distribusi Hasil Pertanian,3 (3-0):Mengenal Sistem 

Distribusi Hasil Pertanian (Biji-bijian/serealia dan hortikultura), sistem transportasi dan 

permasalahannya. Mempelajari teknik penanganan produk (Perlakuan karantina, 

pengemasan, pemumpukan), pengendalian lingkungan (Suhu, kelembaban, komposisi gas) 

selama transportasi dan Penyimpanan (Bag Storage, Bulk Storage), teknik perancangan 

kemasanan untuk transportasi yang efektif dan efisien. 

TEP916206,Teknik Kontrol Alat dan Mesin Pertanian,3 (3-0):Mengkaji konsep-konsep 

dan teknik-teknik pengontrolan secara mekanis, hidrolis, elektris dan kombinasinya dalam 

pengendalian operasi mesin-mesin budidaya pertanian secara optimum. 

 

TEP916207,Analisis Daur Hidup (LCA),3(3-0)Kajian energy dan eksergi berdasarkan 

prinsip-prinsip termodinamika dan kimia-fisika dalam proses peroduksi dan pengolahan 

bahan-bahan biologik. Pembahasan difokuskan pada ketersediaan energy dalam suatu proses 

yang menyangkut bahan-bahan biologik. 
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TEP916208,Teknik &Manajemen Sumberdaya Air, 3(3-0):Mengenal Sistem managemen 

Sumberdaya Air, Kebijakan dan Regulasi terkait sumberdaya air. Mempelajari teknik 

pengelolaan sumber daya air, distribusi, dan aplikasi di tingkat lahan pertanian. Teknik 

perancangan pengembangan sumberdaya air yang efektif dan efisien. 

 

HTN916101,Pengelolaan Hutan Berkelanjutan, 3(3-0):Mata kuliah ini akan mempelajari 

tentang pengelolaan hutan sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Serta 

perubahan paradigma kehutanan di Indonesia dan dunia. Pengelolaan hutan lestari bertujuan 

sosial, ekonomi, politik dan ekologi atau lingkungan. Peranan Berbagai lembaga kehutanan 

baik pemerintah dan non pemerintah dalam mendukung pengelolaan hutan berkelanjutan 

dengan berbagai metode.. 

 

HTN 916201, Perhutanan Sosial, 3 (2-1): Mata kuliah ini akan membahas tentang dasar-

dasar kehutanan sosial dikaitkan dengan hutan dan lingkungannya, hubungan kehutanan dan 

masyarakat, perkembangan pengelolaan hutan mulai dari penebangan kayu, pengelolaan 

kebun kayu, pengelolaan sumber daya hutan.  HUbungan dalam ekosistem hutan alam, 

tanaman monokultur, tanaman polikultur, ekosistem hutan rakyat dan agroekosistem.  

Konsep kehutanan sosial tentang pengelolaan hutan optimal, joint forest management dan 

berbagai model perhutanan sosial. 

 

HTN916202, Nutrisi Pohon dan Kualitas Kayu Tropika, 3 (3-0): Mata kuliah ini 

menjelaskan pengertian dan batasan nutrisi hutan lingkungan dengan pertumbuhan hutan 

(pohon), hubungan kualitas tempat tumbuh dengan pertumbuhan pohon, hubungan hara 

dengan pertumbuhan pohon, siklus hara, penilaian nutrisi hutan, pemupukan, penambatan 

nitrogen secara biologis, pemanenan pengolahan tanah dan regenerasi tegakan, ekonomi 

energi dan keputusan dan model manajemen nutrisi hutan untuk pembangunan hutan tanaman 

secara lestari. 

 

HTN916203, Manajemen Restorasi Sumberdaya Hutan, 3 (2-1):Mata kuliah ini 

membahas definisi/pengertian restorasi sumberdaya hutan, tujuan dan ruang lingkup restorasi 

sumberdaya hutan;  aspek ekologi restorasi (suksesi, dispersal, predasi, germinasi, 

establisment, peran satwaliar dalam dispersal); aspek sosial-ekonomi restorasi; prinsip-

prinsip pelaksanaan restorasi pada tingkat tapak (prakondisi restorasi: kondisi biofisik lahan, 

aspek landscape dan karakterisasi spesies potensial untuk restorasi hutan (hutan konservasi, 
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hutan lindung dan hutan produksi); strategi menghadirkan pohon: directing ecological 

successions; prinsip intervensi pada skala bentang alam (meningkatkan konektivitas dan 

keragaman); teknik penanaman (penyiapan bibit, penanaman: penanaman dan pemeliharaan); 

kelembagaan restorasi; perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pembiayaan, monitoring 

dan evaluasi.  

 

HTN916204, Valuasi Ekonomi Sumberdaya Hutan Tropika, 3(2-1):Prinsip valuasi 

ekonomi sumberdaya hutan, surplus economic rent, penilaian sumberdaya hutan, market 

price and cost measures of value, travel cost method, hedonic price method, contingent 

valuation metod, discrete choice method, pendekatan produktivitas beserta aplikasinya dalam 

obyek rekreasi, bentang lahan , keanekaragaman hayati, kualitas air, dan nilai amenitas, 

neraca sumberdaya hutan, analisis kelayakan proyek bisnis restorasi ekosistem, benefit 

transfer untuk pengambilan keputusan dan kebijakan penguatan nilai jasa lingkungan. 

 

HTN916205,Pengelolaan Sumberdaya Genetik, 3 (2-1):Mata kuliah ini akan mempelajari 

tentang Dasar dan hubungan struktur genetik dengan kepunahan suatu spesies.  Aspek evolusi 

dalam populasi alam.  Frakmentasi populasi dan sistem perkawinan pada populasi yang 

terbatas dan dampaknya seperti inbreeding dan viabilitas genetik.  Cara penilaian (valuation) 

sumberdaya genetik serta pengukuran dan pengelolaan diversitas genetik populasi. 

 

HTN916206, Falsafah dan Etika Konservasi Sumberdaya Hutan, 3(2-1):Membahas 

krisis sumberdaya hutan dan biosfer yang disebabkan karena pertumbuhan dan perilaku 

manusia yang falsafahnya berorientasi pada kepentingan manusia dan kurang memperhatikan 

etika kelestarian sumberdaya hutan;  gerakan pembaharuan pengelolaan sumberdaya hutan 

yang dilandasi dengan perkembangan deep ecology melalui falsafah konservasi. Perilaku 

manusia yang dilandasi dengan etika ekologi (etika konservasi) untuk mencapai kelestarian 

fungsi ekosistem (sustainable ecosystem). 

 

HTN916207, Tata Kelola Hutan, 3(2-1): Negara sebagai penyelenggara kehutanan, 

organisasi dan administrasi publik (sektor) kehutanan, Pengurusan hutan dan tata kelola 

kehutanan, Kegagalan pemerintah dalam tata kelola SDH, Birokrasi Kehutanan, Tata 

Pemerintahan kehutanan yang baik (good forestry governance), Pengembangan institusi 

kehutanan, desentralisasi kehutanan tata kelelola SDH.  Pengaruh perilaku individu dalam 

pengambilan keuitusan produksi dan konsumsi; perilaku dalam ketidakpastian; game theory; 
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kontrak dan insentif; public goods dan eksternalitas; penetuan daur optimal; tarif dan efisiensi 

pemanfaatan kayu. 

 

PTK916101, BIOTEKNOLOGI PETERNAKAN LANJUT 3(2-1): Bioteknologi pada 

produksi ternak, genetik, manipulasi pertumbuhan, laktasi, dan produksi wool, nutrisi ternak, 

diagnosis dan kontrol penyakit, aplikasi bioteknologi pada peternakan terkini. 

 

PTK916201, PRODUKSI TERNAK LANJUT  2(2-0): Perencanaan, keadaan, dan 

perkembangan mutakhir usaha peternakan yang berhubungan dengan pemuliaan, nutrisi dan 

makanan, pengelolaan, serta ekonomi usaha ternak. Konsep modern dan cara-cara beternak 

maju yang sekarang sudah dilaksanakan. Penggunaan hasil penemuan atau penelitian baru 

dalam produksi ternak (ruminansia, dan nonruminansia) 

 

PTK916202, BIODINAMIKA SISTEM PETERNAKAN 2(2-0) 

Menerangkan konsep agro ekosistem peternakan; Menerangkan dan mengelaborasi dinamika 

ekologi yang meliputi: keanekaragaman hayati dan kontribusinya bagi stabilitas ekosistem, 

menjelaskan interaksi lingkungan biotik dan abiotik.  Menjelaskan karakter, peran dan 

aplikasi mikro organisme dalam farming sistem; Membahas isu-isu lingkungan yang 

mempengaruhi produktivitas sistem peternakan.  

 

PTK916203, BIOLOGI PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TERNAK  

 2(2-0) 

Membahas masalah pertumbuhan dan perkembangan ternak ditinjau dari aspek molekuler, 

selama  dalam kandungan, masa lahir sampai dewasa, dan masa berproduksi. Selain itu juga 

membahas pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi (faktor genetik, lingkungan, dan 

interaksinya), serta berbagai manipulasi untuk meningkatkannya.   

 

PRK916101, Pembangunan Perikanan dan Kelautan, 3 (2-1): Salah satu bagian penting 

dalam membangun perikanan dan kelautan adalah budidaya perairan (akuakultur). Peran 

akuakultur pada produksi ikan secara nasional dan internasional. Definisi lanjutan tentang 

akuakultur yang memfokuskan pada dua bagian yaitu pembenihan dan pembesaran ikan 

dalam arti luas. Tiga bagian penting yang menyusun akuakultur yaitu genetika dan reproduksi 

ikan, nutrisi ikan dan pengendalian penyakit. Beberapa model pembangunan akuakultur di 

dunia dikaji lebih mendalam diantaranya salmon, udang, tilapia, ikan mas dan bandeng dikaji 



24 

 

lebih mendalam untuk menemukan adaptasi terbaik sebuah negara mengelola akuakulturnya 

yang dijadikan sebagai bagian pembangunan nasionalnya. 

 

PRK916201, Manajemen dan Rekayasa Akuakultur , 3 (2-1):Mata kuliah ini membahas 

kajian akuakultur tingkat lanjut dengan penekanan pada penerapan siklus pembenihan dan 

pembesaran ikan dalam suatu kawasan budidaya. Siklus tersebut dimulai dari penyediaan 

induk berupa domestikasi, adaptasi pada nutrisi dan pengembangan aspek reproduksi pada 

tempat pemeliharaan. Teknologi pembesaran dengan inovasi teknik yang berbeda-beda. Pada 

bagian lain mata kuliah ini juga mempelajari penerapan terkini mahzab good aquaculture 

practices (GAP) atau best aquaculture practices (BAP) atau cara budidaya ikan yang baik 

(CBIB) atau cara pembenihan ikan yang baik (CPIB). Lebih  mendalam beberapa kajian 

tentang code of conduct of responsible fisheries (CCRF) yang kemudian diterjemahkan oleh 

banyak pihak sebagai sertifikasi produk akuakultur. Menggunakan beberapa komoditas 

penting seperti salmon, udang, tilapia, ikan mas dan bandeng juga dikaji beberapa penerapan 

metode mengukur keberlanjutan industri akuakultur dengan penerapan indikator 

keberlanjutan dan life cycle assessment. 

 

DIP916xxx, 15.  Perencanaan, pelaksanaan penelitian , dan penulisan disertasi oleh 

mahasiswa dengan pembimbingan dari dosen pembimbing disertasi.   

 

 

 


